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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Terjadi interaksi antara perlakuan biochar dan pupuk kandang ayam pada 

parameter panjang tongkol, sedangkan pada parameter pengamatan yang 

lain tidak terjadi interaksi 

2. Pemberian takaran biochar 10 t/ha memberikan pengaruh paling optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil tertinggi berupa tinggi tanaman dan berat 

biji 100 pada tanaman jagung (Zea mays, L.). 

3. Pemberian takaran pupuk kandang ayam 10 t/ha menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman jagung (Zea mays, L.). 

5.2 Saran 

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman jagung yang 

ditumpangsarikan dengan kedelai. Disarankan untuk menggunakan takaran 

biochar sebanyak 10 ton/ha dengan pupuk kandang ayam 10 ton/ha untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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